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ABSTRAK

Tanaman sawo memiliki benih yang sangat keras, sehingga terdapat kendala
pada perbanyakan generatifnya. Salah satu perlakuan pematahan dormansi yang
dapat dilakukan adalah dengan cara mengatur konsentrasi dan lama perendaman
larutan kimia yaitu H>SOs dan KNOaz. Tujuan dari penelitian ini mematahkan
dormansi benih sawo dengan perlakuan perendaman dengan H2SOs dan KNOs.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Juni 2023 bertempat di
Rumah kaca Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta Condongcatur,
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan satu faktor
perlakuan, yaitu perendaman benih sawo di larutan H2SO4 65%, 75%, 85% selama
15 menit dan perendaman benih sawo di larutan KNO3z 3g/100ml, 4gr/100ml
5gr/100ml, 6gr/100ml selama 45 menit, dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Data
dianalisis dengan Analisis of Variance (ANOVA) taraf 5%. Hasil pengamatan
menunjukkan perlakuan perendaman bahan kimia H.SO4 dan KNOgz berpengaruh
nyata terhadap perkecambahan benih sawo dan pada tinggi bibit, jumlah daun,
diameter batang dan panjang akar, volume akar dan bobot kering di pertumbuhan
bibit sawo. Jenis dan konsentrasi dari bahan kimia H.SO4 75% dan pada KNO3 5g
memberikan viabilitas benih dan pertumbuhan bibit sawo yang lebih baik.
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